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ABSTRACT

Each correctional institution has its own way of implementing personality development
program development. The personality development program is one of the ways to
implement the goal of prisoner reintegration. Cikarang Class IIA Correctional Institution
provides Personality Development through the Lapas Santri Development Program. (BSL).
The purpose of this research is to understand the implementation of the Dompet Dhuafa
Prison Santri Development Program in improving the personality development of inmates
at Class IIA Cikarang Prison along with its obstacles. In this study, a qualitative research
method with a descriptive approach was used. The data collection techniques used by the
researcher are observation, interviews, and document studies. The rebistr@search is

the Santri Development Program (BSL) at Class IIA Cikarang Correctional Facility in
collaboration with the Dompet Dhuafa Foundation. The implementation of the program
mechanisms agreed upon by the Dompet Dhuafa Foundation and Classkdrar@
Correctional Facility includes studying figh, reading Iqro, Jus Amma, and the Qur'an,
religious lectures, and Dai cadre education. Additionally, it aims to improve the inmates'
understanding of reading the Qur'an. Obstacles in implementing edndatiude the lack

of quantity of teachers from Dompet Dhuafa, the lack of awareness among inmates in
participating in the santri coaching program, and the lack of facilities and infrastructure to
support the learning process.

Keywords:Implementation, Guidance, Prisoners, Bina Santri prison, Dompet Dhuafa

. PENDAHULUAN

Perkembangan sistem peradilan pidana di indonesian telah mengedepankan keadilan
restoratif dalam sidang peradilan pidana di Indonesia. Pemasyarakatan saat ini berada pada
penegakan hukum, proses perlakuan serta pembimbingan bagi pelanggar hukum yang
dilaksanakan berdasarkan sistem pemasyarakatan melalui proses tahapan pembimbingan.
Filosofis pemasyarakatan dengan pendekatan sosial yang berfokus pada hukuman bertujuan

untuk menjaga keamanan masyarakat dan juga membantu seseorang pelanggar hukum agar
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dapat pulih, berintegrasi dan hidup yang lebih baik bersama masyaraiigtem
pemasyarakatan berusaha mengembangkan kesadaran dikalangan narapidana terhadap
kesalahan mereka mendorong perbaikan perilaku, mencegah kembalinya kejahatan dan
mendorong partisipasi aktif mereka dalam memberikan kontribusi positif kepada masyaraka
sebagai warga yang bertanggung | awab. Dal a
Pengayomano ol eh Dr. Sahardj o, S.H disebu
disamping menyebabkan penderitaan bagi narapidana karena kehilangan kebebasan
bergerak, petgas pemasyarakatan membimbing narapidana untuk bertaubat, memberikan
pendidikan ditunjukan agar narapidana dapat menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat.
Tujuan tersebut tidak hanya diberlakukan bagi masyarakat yang ingin mencegah terulangnya
perbuatarjahat yang dilakukan terpidana, tetapi juga untuk mereka yang kehilangan arah,
membutuhkan pengayoman serta diberkahi dalam kehidupan agar berguna di dalam
kehidupan bermasyarakat. Konsep pemasyarakatan selanjutnya dilakukan perumusan pada
Konferensi Naginal Kepenjaraan di Lembang, Bandung.

Pada Konferensi tersebut Baharudin Suryobroto menjelaskan pemasyarakatan tidak
hanya menjadi tujuan bagi narapidana, melainkan sebuah proses yang ditunjukan untuk
mengembalikan perihal keterkaitan antara hidup, kehidupan serta penghidupan individu
narapidaa dan masyarakat, yang lebih dikenal sebagai reintegrasi sosial. Tujuan akhir
pemasyarakatan dinilai mampu memulihkan kerenggangan hubungan hidup, kehidupan
serta penghidupan narapidana yang mana hubungan hidup itu berbicara yang berkaitan
antara narapida dengan Tuhannya. Menurut Unddmigdang Nomor 22 Tahun 2022
tentang Pemasyarakatan Pasal 1 ayat 18 berisi bahwa Lembaga Pemasyarakatan yang
selanjutnya disebut Lapas adalah lembaga atau tempat yang menjalankan fungsi pembinaan
terhadap narapidana kemudidalam pasal 1 ayat 10 yaitu Pembinaan adalah kegiatan yang
diselenggarakan untuk meningkatkan kualitas kepribadian dan kemandirian Narapidana dan
Anak Binaan. Menurut Pasal 38 Pembinaan dibagi menjadi dua (2) yaitu pembinaan
kepribadian dan pembinaan kandirian. pembinaan kemandirian menekankan program
untuk meningkatkan keterampilan setiap narapidana. Sedangkan pembinaan kepribadian
yaitu kegiatan yang bertujuan pada pembinaan mental dan spiritual seperti kesadaran

beragama, kesadaran hukum berbangsa blarnegara, kemampuan intelektual dan

1 Di mas Dh an an ¢gPelaksaraanwiembimagan Kepribadian Bagi Narapidana Tindak Pidana
Korupsi Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas @Gdinong Jurnal Gema Keadilaw,0l.7, Edisi. Il 2020.
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kesehatan jasmani. Tidak hanya pembinaan kepribadian dan kemandirian menurut pasal 36
ayat 2 narapidana juga dilakukan pemerikasaan kondisi kesehatan secara rutin oleh petugas
kesehatan untuk memastikan narapiana terjaga dengan baik seperti tekanarekianatne

dan skrining kesehatan. Lembaga pemasyarakatan sesuai dengan fungsi dan tugas pokoknya
wajib untuk membina setiap narapidana, mengenai bagaimana pembinaannya telah diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 tentang pembinaan dankpeganim

warga binaan pemasyarakatan adalah suatu bentuk yang menjadi dasar dan payung hukum
di dalam melakukan Pembinaan terhadap warga binaan Pemasyarakatan baik di dalam lapas
maupun pembinaan tahap akhir yang dilakukan setelah narapidana bebas daoldtapas

Balai Pemasyarakatan. Menurut Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi manusia No. 35
Tahun 2018 tentang Revitalisasi Pemasyar ak
pembinaan narapidana dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas fungsi pembinaan
Narapidana dal am mendorong perubahan peril a
Revitalisasi pembinaan narapidana di selenggarakan di Lembaga Pemasyarakatan
berdasarkan tingkat resiko yaitu Lapas Super Maximum Security, Lapas Maximum Security
dan Lapas Minimum Security. Pembaharuan revitalisasi pembinaan merupakan tahapan
kemajuan dalam sistem pemasyarakatan yang mengadopsi pendekatan individu sebagai
bagian dari upaya pembinaan berdasarkan bukti untuk meningkatkan objektivitas dan
akuntabilitas dam penilaian narapidana. Menurut Standar Sistem Penilaian Pembinaan
Narapidana (SPPN), evaluasi risiko bertujuan memberikan rekomendasi terkait penempatan
atau pemindahan, sementara evaluasi kebutuhan digunakan untuk memberikan rekomendasi

terkait progranpembinaan bagi narapidé&na

[I. IDENTIFIKASI MASALAH
1. Bagaimana Implementasi Program Bina Santri L§B&t) Dompet Dhuafa Dalam
Meningkatkan Pembaan Kepribadian Narapidana pdgmas kelas Il A Cikarang?
2. Apa hambatan dalam Implementasi Program Bina Santri LEp8E) Dompet
Dhuafa Dalam Meningkatkan Pembinaan Kepribadian Narapidana Di Lapas kelas II
A Cikarang ?

2 Direktorat j en dStemdar SBemRenilgian PerbinabreNarapidimirektorat Jendral
Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan HAM RI: JI. Veteran Nomor 11, Jakarta2Paddat
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. METODE

Penelitian ini menjelaskan metode kualitatif, sebagaimana dijelaskan oleh Jhon W.
Creswell dalam edisi ketiga. Menurutnya, penelitian kualitatif ialah suatu penelitian
interpretative dimana peneliti terlibat secara berkesinambungan terkait berbagai
pengalaman yang berkelanjutan dari respondealam penelitian kualitatif peneliti
mengembangkan studi kasus berdasarkan hasil wawancara, old@nvasngumpulan data
lainnya dengan menganalisis fenomena informan untuk mendapatkan informasi tentang
mengapa dan bagaimana hambatan tersebut méendliti menggunakan desain penelitian
dengan suatu kerangkerbentuk secara sistematis dan berguna dalam pencarian jawaban
dari pertanyaan penelitPeneliti mengambil penelitian dengan berjudul Implementasi
Program Bina Santri Lapas Dompet Dhuafa Dalam Meningkatkan Pembinaan Kepribadian
di Lapas Kelas Il A Cikarangnenggunakarmetode kualitatif yang befsi deskriptif.
Penelitian ini menjelaskan fenomena penelitian ditunjukan untuk pembinaan kepribadian
untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan narapidana. Diperlukan dalam penelitian
deskriptif adanya beberapa faktor yang harus diperhatikan yaitutikpas, tindakan dan
komparatif. Peneliti menggunakan sumber data yang akan digunakan untuk menganaisis
fenomena yang sedang diteliti. Penelitian ini hendak dilakukan menggunakan sumber data
dengan jenis primer serta sekundPata primerdidefinisikan sebagasuatu informasi
dengan peroleharealtime dengan sumber valid saatelakukan penelitian. Data primer
dapat berupa hasil observasi dan wawancara. Penelitian ini dilakukan secara langsung untuk
meninjau situasi konkrit tentang program bina santri lapas dompet dhuafa dalam
meningkatkan pembinaan kepribadian narapidana dsl&plas I1A Cikarang. Wawancara

dilakukan secara tatap muka untuk mengumpulkan informansi secara detail antara lain

Kepala Sub Seksi Bimbingan kemasyarakaenaperawatan
Satu orang stafbub Seksi Bimbingan kemasyarakasantaperawatan

Satu orang @ngajarorangdari yayasan Dompet Dhuafa

o o o ®

Lima orang narapidana yang akan dibagi dari kagpesindungan anak,
penyalahgunaan jabatan, pemalsuan surat, penggelapan pajak, pidana pengeroyokan
yangmengikuti program bina santri Lapas yayaearpet dhuafa

3 Sugiyong fiMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D Alfabetg Bandung 2013
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Selain itu dta sekundedidefinisikan sebagai data dengan sumber hasil informasi
peneliti berdasarkan dokumen, foto, buku, sertdikagd yang digunakan untuk keperluan
penelitian. Data sekunder dapat digunakan dalam penelitian unuk mendukung demuan
kesimpulan yang dihasilkan. Peneliti juga menggunakan Teknik pengumpulan data
didefinisikan sebagai proses krusial pada suatu penelitian yang melibatkan sejumlah teknik
maupun metode peneliti saat perolehan informasi yang diperlukan. Metode pengumpulan
data mencakup observasi, wawancara, serta dokumentasi, di manate&kikkini

diterapkan secara langsung pada subjek dan objek penelitian.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Implementasi Program Bina Santri Lapas (BSL) Dompet Dhuafa Dalam
Meningkatkan Pembinaan Kepribadian Narapidana pada Lapas kelas 1l A Cikarang
dilakukan dengan cara :
a. Program Bina Santri Lapas (BSL) di Lembaga Pemasyarakatan Kel@gHrang
Bekerjasama Dengan Yayasan Dompet Dhuafa

Gambar 1
Perjanjian Yayasan Dompet Dhuafa dan Direktorat Jendral Pemasyarakatan

¥ DOMPET l[ »

PERIANIIAN KERIA SAMA

ANTARA
YAYASAN DOMPET DHUAF A REPUBLIKA
oA
DIREXTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN
KEMENTERIAN HUKLM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA

TENTANG

KUALITAS

WARGA BINAAN PEMAS Y ARAKATAN

NOMOR : 110175 | 29 S0 ~LECAL /% /20
NOMOR : TAS = UL MW OF OF Temun 20w

Pads har v Seless Wopd TIgs Dulan Septorder Tahun Dus Ribu Semtian Belas
(301 172019). Derermpet G Sekawte haeri yarg Demandatangan dbawsh il

1. YAYASAN DOMPET CHUAS A REPUBLIKA
Dwtarm Dol o5 Shenth cheh IMAM RULYAWAN dan AMMAD SHONHAN selsu
Ovwitr Fhsewms? don Dicktur Dudaye. Osloesh, can Loysnan  Mesyarshat
Cmetaranar Scrm russss Perguaus  Yayasan No.CORYOORS-
KUASAS os 2218 v baches. Dactindm
Gntch Gan aten name e Sah mewsddl Yayssan Dompet Dhuets Repubie
Berecudian & Priemcpy Buldng @ Jaten Wanng Job Barsl Rays Nomor 14

Jatipadeng. Pasee Miegpe. Jeharts Selstan. Setanptnys Calam Poganisn i disetut
smtages POHAK |
2 DREXTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN

Kerjasama yang dilakukan oleh pihak Lapas Kelas IIA Cikarang dengan dompet

dhuafa telah memiliki perjanjian kerja sama yang mana berisikan terkait pasal yang
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mengatur segala aktivitas yang akan dijalankan. Pada perjanjian ini berisikan 12 pasal yang
mana terdiri atas ketentuan umum, maksud dan tujuan, ruang lingkup, pelaksanaan, tugas
dan tanggung jawab, pembiayaan, monitoring dan evaluasi, penyelesaiansiparseli
jangka waktu, laidain, anti korupsi, serta penutup.

Kerjasama ini memiliki tujuan bersama dalam menghasilkan kepribadian warga
biaan menjadi lebih baik kedepannya. Selain itu, tentunya juga membawa nama baik pihak
Lapas dan yayasan dompet dhuafa. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara berikut,
yaitu:

OKita sudah ada dulu dengan Dirjenpas. Bahkan juga punya legalitas
dari Kemenkumham. Dulu jamannya Bu Sri ada MOU. Kemarin di
kantor katanya ada kebijakan kita langsung kerjasama dengan
Kemenkumham. Kami kemarin dapat penghargaan langsung dari
Kemenkumhametkait mitra kerja yang berjasa. Alhamdulillah itu

menj adi penghor mat an bagi kami o

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa adanya kerja sama
memberikan pengaruh signifikan terhadap kerjasama yang dilakukan pihak lapas dengan
yayasan dompet dhuafa. Adanya hal ini mendapat penghargaan dari Kemenkumham terkait

mitra kerp yang berjasa.

b. Pelaksanaan Program Bina Santri Lapas Dilakukan Sesuai Dengan Mekanisme

Yang Disepakati Antara Lapas Kelas IIA Cikarang dan Yayasan Dompet Dhuafa

Dalam pembinaan kerohanian yang dilakukan di Lapas Kelas IIA Cikarang dengan
melibatkan pihak ketiga untuk membantu kegiatan pembinaan. Pihak ketiga yang ikut
melakukan pembinaan berasal dari Yayasan dompet dhuafa hal ini sesuai dengan pernyataan
dari Kasuosi Bimkemaswat, yaitu :

oDal am mel aksanakan pembinaan kerohan
dengan Kementrian Agama, BASNAS dan juga Yayasan Dompet
Dhuafa yang sudah disepakat: ber samabod

Adanya kerjasama pada pihak ketiga adalah upaya dari lapas kelas IIA Cikarang
untuk meningkatkan pembinakepribadian narapidana, kegiatan kerohanian ditangani oleh
ustad yang kompeten dalam bidangnya karena Yayasan Dompet Dhuafa pasti mengetahui
kebutuhan narapidana dalam pemahaman agama sebagai pegangan hidupnya. Metode
pengajar adalah yang paling utama dataelaksanakan pembelajaran.

34



-~

22 JURNAL p.ssw; 10759963 FACULTY OF LAW
& X Y
§J YUSTiTIA

JL. Ir. H. Djuanda KM. 03 Indramayu 45213 Telp. 0234-275599 Email: yustitia.fh@unwir.ac.id

Kegiatan yang dilakukan terkait pembinaan kerohanian dilaksanakan selama dua hari
dalam seminggu, yaitu pada hari Senin dan Kamis. Hal ini dibuktikan dengan wawancara
berikut, yaitu :

oKita masuk deprograrkepribadian, saya jadwalkan 2 hari. Hari Senin
pembinaan terkait dzikir atau istighosah. Kamis figih ibadah. Kami juga
melakukan pelatihan skill warga binaan terkait memandikan mayat,
mengafankan, dan skill lainnya. Semua juga disediakan kantor dhuafa
terkait fasilitas. Lapas hanya menyediakan tempat saja. Alhamdulillah
sukses berhasil o

Berdasarkan hasil wawancara tesebut, dapat diketahui bahwa pelaksanaan program

kerohanian dilakukan pada ahri Senin dan Kamis. Dimana Senin akan berdzikir dan
istighosah bersamaSebagai salah satu metode pembinaan kerohanian warga binaan
pemasyarakatan, program bina santri Lapas dilaksanalan secara terintegrasi. Hal ini
ditunjukan melalui persiapa pelaksanaan kegiatan, perancangan kegiatan dan evaluasi rutin
yang dilakukan oleh ustad dan kegiatan telah di rencanakan setiap pelaksanaan bina santri
lapas. Rlaksanaan program bina santri lapas dilaksanakan setiap 2 (dua) kali dalam semingu
pada hari Senin dan Kamis. Berikut Jadwal kegiatan program Bina Santri Lapas di Lapas

Kelas IIA Cikarang.

Table 1
Jadwal Kegiatan Bina Santri Lapas di Lapas Kelas IIA Cikarang
No Hari Kegiatan Jam Kegiatan Pertf:uan
1 Senin | Materi Figih
A. Shalat ditinjau dari berbag{ 08.007 09.30 1
aspek
B. Syahadat Kunci Ibadah 09.301 11.30
2 Kamis | Materi Hadis
A. Taubat dan Keutamag 08.007 09.30 5
Istighfar
B. Takwa Kepada Allah 09.301 11.30
3 Senin Materi Al-Quran
A. Sejarah  Diturunkan  All 08.007 09.30
Qur 6an 3
B.Al-Qu r 6sabagai sumbe 09.301 11.30
ajaranislam
4 Kamis | Materi Figih
A. Puasasebagai sarana efek] 08.00i 09.30
menuju tagwa 4
B. Zakat wujud ketagwaal 09.30i 11.30
kepada Allah
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5 Senin Materi Hadis

A. Menghormati Orang tua 08.001 09.30 5
B. Keutamaan sholat berjamai¢ 09.301 11.30
6 Kamis | MateriAl-FQur 6 an
A. Keutamaan membacaAl-| 08.007 09.30 6
Qur b6an 09.301 11.30

B. Asbabun nuzul
7 Senin Materi Figih

A. Thaharah lahir batin 08.001 09.30 7
B. Haji Puncak Ibadah 09.301 11.30
Sumber : Wawancara dengan Narasumber

Berdasarkan jadwal diatas, diketahui bahwa program bina kgats melaksanakan
kegiatan pembinaan keagamaan yang bersifat wajib dengan melaksanakan kegiatan setiap
seminggu 2 (dua) kali yang dilaksanakan pada hari Senin dan Kamis pada pukul 08.00

11.30. dalam mencapai mi si nyaujyiai BausiidMenj en

c. Peningkatan pemahamn narapidana dalam membac®aréandan limu Figih di
Lapas Kelas IIA Cikarang yang mengikuti program bina santri lapas
Program bina santri lapas adalah program yang diselenggarakan pada ajaran agama
islam. Hal ni menciptakan kedalam tambahan dalam implementasi program, narapidana
yang mengikuti program harus memahami dan menginternalisasnidiaagama islam
serta praktikpraktiknya yang berdampak pada lingkungan sosial di dalam lembaga
pemasyarakatarDari observasi peneliti program bina santri lapas juga mempelajari ilmu
Figih (Hukum Islam) guna memberikan pengetahuan tentang pprisgip moralitas dan
hukum dalam islamdan membimbing narapidana menuju perilaku yang lebih baik.

Gambar 2
Pembelajaran mengenai figih dan®@lu r 6 a n

Sumber: Hasil Penelitian
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